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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan sajian data yang diperoleh peneliti dan 

menganalisis data tersebut dengan teori, pada bab IV ini peneliti akan 

menyimpulkan hasil sesuai dengan penelitian strategi promosi Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menarik minat calon mahasiswa baru tahun 

2016 yaitu sebagai berikut: Sebelum melakukan promosi dalam menarik 

minat calon mahasiswa baru tahun 2016, Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta menyusun strategi meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, hal pertama yang dilakukan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta adalah identifikasi target audiens. Dalam 

mengidentifikasi target audiens, berdasarkan hasil analisis antara sajian 

data dengan teori, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta hanya memenuhi dua 

dari empat segmen. Hal tersebut akan berpengaruh pada  penentuan 

strategi komunikasi yang efektif dan efisien. Setelah target audiens sudah 

teridentifikasi, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menentukan tujuan 

komunikasi yang dilanjutkan dengan merancang pesan agar maksud dan 

tujuan dari Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dapat tercapai. Setelah 

tujuan komunikasi ditetapkan dan pesan telah dirancang, Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta menyeleksi apa saja yang menjadi saluran untuk 
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mengomunikasikan pesan. Kemudian dilanjutkan dengan menetapkan 

jumlah anggaran untuk proses pelaksanaan. Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta menjadikan jumlah anggaran promosi tahun sebelumnya 

untuk menetapkan berapa banyak jumlah anggaran yang akan ditetapkan 

untuk tahun 2016. Setelah mengetahui berapa jumlah anggaran untuk 

promosi, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menentukan elemen bauran  

promosi apa saja yang akan digunakan. Bauran promosi yang digunakan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah periklanan (advertising), 

penjualan perorangan (personal selling), hubungan masyrakat (public 

relations), dan infromasi dari mulut ke mulut (word of mouth). Keempat 

elemen bauran promosi yang digunakan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

saling melengkapi satu sama lain. Pada tahap akhir dari perencanaan, 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta mengukur hasil promosi dan mengelola 

serta mengoordinasi proses komunikasi selama kegiatan promosi 

berlangsung.  

Setelah tahap perencanaan telah disusun, pada tahap 

pelaksanaannya Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta terlebih dahulu 

menentukan divisi yang bertanggung jawab dan siapa saja yang menjadi 

pelaksana dalam promosi. Kemudian Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

mengimplementasikan bauran promosi. 

Terakhir, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta melakukan evaluasi 

sebanyak seminggu sekali saat promosi sedang berlangsung dan puncak 
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evaluasinya dilakukan setelah  penerimaan calon mahasiswa baru 2016 

berakhir. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perencanaan strategi 

promosi yang dilakukan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki 

kekurangan yaitu pada segmentasi. Segmentasi yang ditetapkan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta kurang efektif karena hanya 

berdasarkan dua dari empat klasifikasi segmentasi. Selain itu tidak 

tercapainya target mahasiswa program studi baru dari Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta disebabkan oleh kurangnya pengetahuan calon 

mahasiswa baru terkait program studi baru yang dimiliki oleh Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta. Di samping itu, didapatkan data bahwa mahasiswa 

memilih Universitas Aisyiyah Yogyakarta berdasarkan tagline 

“Profesional Qurani” yang bermakna Al-Quran sebagai landasan. Selain 

fasilitas dan landasan, faktor lain yang menjadikan program studi 

kesehatan lebih banyak peminat adalah karena program studi kesehatan 

lebih dikenal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil sajian data dan analisis data sesuai teori yang 

digunakan, peneliti mencoba memberikan saran sebagai masukan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta meninjau kembali siapa 

yang menjadi target audiens dengan membedakan segmentasi agar 
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nantinya promosi yang dilakukan dapat terkomunikasikan dengan 

efektif dan efisien. 

2. Melakukan kegiatan promosi ke daerah-daerah yang jumlah 

peminatnya kurang. Karena sejuah ini hanya beracuan pada daerah 

yang berpotensi saja. 

3. Melakukan kegiatan promosi dan fokus pada program studi baru agar 

jumlah target audiens yang dikehendaki tercapai. 

 

 

 


